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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Pada observasi awal terdapat gambaran bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik perlu ditingkatkan. Hal ini berdasarkan 

observasi awal kegiatan pembelajaran yang mendidik pada 20 orang guru 

yang menunjukkan bahwa nilai untuk penyusunan rencana pembelajaran 

secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 62,92 dengan rincian 9 orang 

guru termasuk dalam kategori cukup, dan 11 orang guru termasuk dalam 

kategori kurang atau 45% guru dengan kategori cukup dan 55% guru 

dengan kategori kurang. Sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan 

pembelajarannya diperoleh nilai rata-rata 63,58 dengan rincian 7 orang 

guru termasuk dalam kategori cukup dan 13 orang guru termasuk dalam 

kategori kurang atau 35% guru dengan kategori cukup dan 65% guru 

dengan kategori kurang.  

2. Perolehan nilai untuk setiap indikator kegiatan pembelajaran yang 

mendidik pada penelitian awal yaitu indikator 1 yaitu interaksi edukatif 

yang aktif sebesar 63,75, indikator 2 yaitu interaksi edukatif yang efektif 

sebesar 63,75, indikator 3 yaitu membimbing sikap sebesar 62,50, 

indikator 4 yaitu membimbing ilmu pengetahuan sebesar 63,75 dan 
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indikator 5 yaitu membimbing keterampilan sebesar 64,17. Pada penelitian 

awal ini semua indikator menunjukkan nilai rata-rata yang masih kurang 

dan indikator 3 merupakan nilai terendah. 

3. Pada penelitian awal perlu adanya perbaikan dalam hal kegiatan 

membimbing sikap ditemukan fakta bahwasanya guru masih kurang dalam 

memberi batasan terhadap pengumpulan tugas siswa. Guru hanya memberi 

siswa tugas, namun banyak siswa yang tidak menyelesaikan pada saat 

pembelajaran berakhir. Selain itu guru juga masih kurang dalam memberi 

sanksi yang tepat terhadap keterlambatan siswa dalam tugas. Namun juga 

untuk indikator yang lain masih perlu adanya peningkatan. 

4. Pada siklus pertama, dalam penilaian terhadap perencanaan pembelajaran 

yang mendidik terdapat hasil yang menunjukkan 1 orang guru termasuk 

dalam kategori kurang, 7 orang guru termasuk dalam kategori cukup dan 

12 orang guru termasuk dalam kategori baik atau dengan rincian 5% guru 

dengan kategori kurang, 35% guru dengan kategori cukup dan 60% guru 

dengan kategori baik. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa jumlah 

nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam analisis perencanaan 

pembelajaran yang mendidik setelah dilakukan workshop adalah 76,60. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian perencanaan pembelajaran 

yang mendidik setelah siklus I masih dalam kategori cukup. Sedangkan 

untuk penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

mendidik diperoleh hasil bahwa 7 orang guru termasuk dalam kategori 

cukup dan 13 orang guru termasuk dalam kategori baik atau 35% guru 
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dengan kategori cukup dan 65% guru dengan kategori baik. Berdasarkan 

data, diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik setelah dilakukan 

workshop pada siklus I adalah 77,75.  

5. Perolehan nilai untuk setiap indikator kegiatan pembelajaran yang 

mendidik pada siklus I yaitu indikator 1 yaitu interaksi edukatif yang aktif 

sebesar 75,42, indikator 2 yaitu interaksi edukatif yang efektif sebesar 

80,00, indikator 3 yaitu membimbing sikap sebesar 76,67, indikator 4 

yaitu membimbing ilmu pengetahuan sebesar 76,67, dan indikator 5 yaitu 

membimbing keterampilan sebesar 80,00. Pada siklus I ini semua 

indikator 2 dan 4 sudah mencapai kategori baik, sedangkan untuk kategori 

1, 3 dan 5 masih perlu adanya peningkatan.  Berdasarkan angka ini maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik pada siklus I masih dalam kategori cukup. 

6. Pada siklus I terdapat catatan yang menjadi bahan untuk perbaikan yaitu 

untuk indikator interaksi edukatif yang aktif perlu menjadi perhatian yaitu 

pada kegiatan menggunakan media atau alat peraga yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Kemudian untuk indikator membimbing sikap yaitu guru 

belum memberi sanksi yang tepat terhadap keterlambatan siswa dalam 

tugas. Sedangkan untuk indikator membimbing ilmu pengetahuan perlu 

adanya peningkatan dalam kegiatan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang diintegrasikan secara relevan dengan 
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perkembangan Iptek serta kegiatan menyampaikan manfaat dari materi 

yang dipelajari. 

7. Pada siklus kedua, dalam penilaian terhadap perencanaan pembelajaran 

yang mendidik terdapat hasil yang menunjukkan bahwa 20 orang guru 

memiliki nilai lebih dari 80 yang artinya masuk dalam kategori baik atau 

dengan kata lain 100% guru sudah pada kategori baik. Berdasarkan data, 

diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam analisis 

perencanaan pembelajaran yang mendidik setelah dilakukan workshop 

siklus II adalah 85,76 maka dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian 

perencanaan pembelajaran yang mendidik setelah siklus II sudah pada 

kategori baik. Sedangkan untuk penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik diperoleh hasil bahwa 20 orang guru 

termasuk dalam kategori baik atau dengan kata lain 100% guru sudah pada 

kategori baik. Berdasarkan data, diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata 

yang diperoleh guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

mendidik setelah dilakukan workshop pada siklus II adalah 84,00. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik pada siklus II sudah pada kategori baik. 

8. Perolehan nilai untuk setiap indikator kegiatan pembelajaran yang 

mendidik pada siklus II yaitu indikator 1 yaitu interaksi edukatif yang aktif 

sebesar 82,92, indikator 2 yaitu interaksi edukatif yang efektif sebesar 

83,75, indikator 3 yaitu membimbing sikap sebesar 83,75, indikator 4 

yaitu membimbing keterampilan sebesar 85,00 dan indikator 5 yaitu 
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membimbing ilmu pengetahuan sebesar 84,58. Pada siklus II semua 

indikator sudah mencapai kategori baik dan mengalami peningkatan secara 

keseluruhan. 

9. Pada siklus II, untuk indikator interaksi edukatif yang aktif yaitu pada 

kegiatan menggunakan media atau alat peraga yang berkaitan dengan 

materi pelajaran sudah menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. 

Namun hal ini masih perlu untuk ditingkatkan kembali. Kemudian untuk 

indikator interaksi edukatif yang efektif, guru mampu mengelola pelajaran 

tepat waktu sampai pada pengumpulan tugas sebagai evaluasinya. Untuk 

indikator membimbing sikap, hal yang menjadi catatan pada siklus 

sebelumnya yaitu guru belum memberi sanksi yang tepat terhadap 

keterlambatan siswa dalam tugas telah ditingkatkan pada siklus II ini. 

Sedangkan untuk indikator membimbing ilmu pengetahuan guru sudah 

mampu mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang diintegrasikan 

secara relevan dengan perkembangan Iptek serta manfaat dari materi yang 

dipelajari.  

10. Supervisi akademik teknik workshop dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik di SMK Negeri 4 Tebing Tinggi. 

 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian ini didasari oleh hasil penelitian dan kesimpulan yang 

ditemukan. Implikasi tersebut diantaranya: 
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1. Jika guru melaksanakan kegiatan pembelajran yang mendidik dalam 

pelaksanaan pembelajarannya maka dalam aktivitas belajar mengajar akan 

terjadi interaksi edukasi yang aktif dan efektif sehingga dapat 

membimbing sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 

2. Jika supervisi akademik teknik workshop dilaksanakan dengan baik maka 

dapat membantu guru meningkatkan kualitas pembelajarannya terutama 

dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik. 

3. Jika pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan secara 

berkesinambungan maka peningkatan kemampuan guru dapat tercapai, 

sehingga guru terbangun kebiasaannya untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya. 

4. Pelaksanaan supervisi akademik teknik workshop memudahkan supervisor 

untuk melaksanakan supervisi pada sekelompok guru yang memiliki 

permasalahan yang sama untuk membantu guru-guru dalam memperbaiki 

praktek pengajaran mereka. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian peningkatan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik melalui supervisi akademik teknik workshop di 

SMK Negeri 4 Tebing Tinggi diajukan saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai pengajar dan pendidik dengan menerapkan kegiatan pembelajaran 

yang mendidik dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
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2. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam pelaksanaan tugasnya sebaiknya 

memberikan ijin dan kesempatan kepada guru-gurunya untuk 

meningkatkan kemampuan gurunya. 

3. Pengawas sekolah sebaiknya dapat terus mengembangkan supervisi 

akademik khususnya teknik workshop di sekolah dan melakukan supervisi 

akademik teknik workshop secara rutin dalam membina para guru 

terutama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik. 

4. Kepada peneliti lain agar hasil penelitian tentang supervisi akademik 

teknik workshop ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 


